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UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG

Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha Fsa
REKTOR UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG

Menimbang : a. Bahwa dalam rmangks mengembangkan dan meningkatkan
kualitas pendidikan yang meliputi proses belajar mengajar,
penelition dan pengabdian kepada masvarakat, Universitas
PGRI Palembang secarn aktil berusaha menjalin kerjasama
saling menguniungkan dengan pihak lain baik dalam negeri
maupun luar negeri,

Bahwamuniuk  pelaksanaan  kerjpsama  di  lingkungan
Universitas PGRI Palembang sebagaimana dimaksud pada
butir 2 perlu ada pedoman yang ditetapkan dengan kepuiusan

wlor.

aﬁhmmmnmsw Universitas PGRI
Palembang adalsh menyelenggarakan pendidikan, penelitian,
dan pengabdian kepada masyarakat serta kerjasama sesuai vang
diamanatkan dalam Tri Dhama Perguruan Tingg.

d. Bahwa untuk memanfastkan sumber daya manusia Universitas
PGRI  Palembang vang berisikan  kepakaran  dan
profesionalisme, maka dipandang periu menggalang kerjasama
dengan semua pihak baik internal maupun ekstenal agar
terdapat saling membutuhkan dan saling menguntungkan.

e Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan hurufl ¢, serta hurul d, periu
menetapkan Peraturan Rektor tentang Pedoman Kerjasama
Universitas PGRI Palembang.

Mengingat |.  Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3859),
2. Undang-undang Republik Indonesin Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tingsgi.
3. Persturan Pemerinteh Nomor 60 Tahon 1999 tentang
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA
KEEMPAT

Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 155, tambahan Lembaran Negarn
Republik Indonesia Nomor 3859).

4. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang
Perubahan ates Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010
lentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan.

5. Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asesi Manusia Republik
Indonesia Nomor AHU-5029 AH.01 04 Tahun 2011 tentang
Pengesahan Akia Pendirian Perguruan Tingg Persatuan Guru
Republik Indopesia Sumatern Selatan.

6. Keputusan Rekior Universitas PGRI Palembang Nomor

OTIVR C 2/Univ PGRI/2014  tentang Pedoman Kerjasama

Universitas PGRI Palembang

Statuta Universitas PGRI Palembang

8  Strukiur Organisasi Universitas PGRI Palembang

e

MEMUTUSKAN

- Keputusan Rektor Universitas PGRI  Palembang Nomor

0268/R.C.2/Univ-PGRI/2016  fentang Pedoman Kenasama
Universitas PGRI Palembang

. Menetapkan pedoman kerjasama Universitas PGRI Palembang
: Pedoman Kerjasama Universitas PGRI Palembang sebagaimana

diktum kesatu disajikan dalam Iampiran. Berkas lampiran menjadi
kesatuan vang tidak terpisahkan dengan Surat Keputusan ini.
Pembinyaan vang diakibatkan dari penerbitan Surpt Keputusan i
dibebankan kepada dana pihak vang berkepentingan

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan catatan

apabila terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan diperbaiki
sebagumana mestinya

Ditetapkan di Palembang
‘.FBHHIIBEI 24 Januari 2016
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami persembahkan kepada Allah SWT karena atas berkat dan karunia-
Mya maka penyusunan Pedoman Kerjasama Universitas PGRI Palembang dapat
terselesaikan dengan haik.

Pedoman Kerjasama ini disusun sebagai acuan civitas akademika Universitas PGRI
Palembang dalam melaksanakan kerjasamn dengan mitra kerja. Penerbitan buku pedoman
kerjasama ini diharapkan para civitas akademika dapst melaksanakan kerjasama sesumi
dengan prosadur dan pedoman yang telah ditentukan, sehingga menghasilkan bentuk
kerjasama yang memenubi standar,

Kami mengucapkan tesima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada

|, Bapak Dr. H. Bukman Lian, MM., M.Si., ketua Umum YPLP-PT PGRI Provinsi

Sumatera Selatan, yang teloh memotivasi dalam penyusunan buku pedoman

kerjesama Universitas PGRI Palembang.

2. Bapak Dr. H. Syarwani Ahmad, MM., Rektor Universitas PGRI Palembang yang
telah memberikan bantuan dan dukungan dalam penyusunan pedoman kerjasama

Universitas PGRI Palembang,

Kami berharap dengan adanys buku Pedoman Kerjasama ini kuantitas dan kualitas
kerjasama Universitas PGRI Palembang dengan mitra kerja dupat terus ditinghatkan.

Palembang, Januari 2016

Tim Penyusun
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SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG

Assalamualaikum Wr.Wh.

Universitas PGRI Palembang merupakan salah satu universitas swasta terbaik di
Provinsi Sumatera Selatan. Sederet prestasi di bidang akademik dan non akademik telah
diraih oleh civitas akademika Universitas PGRI Palembang. Walau demikian Universitas
PGRI Palembang harus tetap terus berjuang meningkathan mutu dan kualitas agar tidak kalah
dalam bersaing dengan perguruan tinggi lain yang eda di Indonesia pada umumnya dan di
Provinsi Sumatera Selatan pada khususnya.

Dalam upaya meningkatkan mutu dan kualitas lembaga, Universitas tidak dapat
bekerja sendiri, perlu adanya pihak lain untuk membantu dan mendukung agar visi dan misi
lembaga dapat terwujud. Salah satu caranya adalah dengan mengadakan kerjasama dengan
pihak lain baik dari dalam negeri maupun luar negeri dimana kerjasama tersebut mempunyai
twjuan yang selaras dengan tri darma perguruan tinggi.

Oleh karena itu, dengan adanya buku pedoman kerjasama ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi civitas akademika di lingkungan Universitas PGRI Palembang untuk
menjalin kerjasama dengan pihak lain agar visi dan misi lembaga dapat terpenuhi dengan
baik.

Wassalamualaikom Wr,Wh

Palembang, Januari 2016

Tud

Dr. H. Syarwani Ahmad, M.M.
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BAR I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Universitas PGRI Palembang sebagai sebuah institusi perguruan tinggi swasta
di bawah naungan YPLP-PT-PGRI Sumatera Selatan merupakan perwujudan tekad
keluarga besar PGRI Provinsi Sumatera Selatan dalam usaha mencerdaskan
kehidupan bangsa. Universitas PGRI Palembang memiliki modal dasar vang
potensial, seperti memiliki berbagai aset penunjang milik sendiri, citra lembaga yang
baik dengan akreditasi institusi B, alumni yang banyak dan tersebar di beberapa
provinsi, jumlah dosen vang memenuhi rasio dengan kualitas yang memadai,
keuangan yang mencukupi, staf administrasi dan penunjang vang handal dan
lerpercaya.

Universitas PGRI Palembang telah menetapkan visi yaitu, pada tshun 2025

Universitas PGRI Palembang menjadi perguruan tinggi vang unggul, dinamis, dan
berperan aktif dalam pembangunan. Ada tiga kata kunci yang mendasari visi
Universitas PGRI Palembang yaitu ungpgul. Dinamis, dan berperan aktif dalam
pembangunan. Istilah “unggul” dalam visi ini secara substantif dimaknai sebagai
universitas yang memiliki nilai kompetitif yong tinggi, schingga universitas ini
mampu berkompetensi dengan universitas lainnya.

Selanjutnya, istilah “dinamis” vang dimaksud dalam visi ini adalah
universitas yang penuh semangat dan sungguh-sungguh untuk terus berusaha secara
aktif menjadikan dirinya semakin lebih baik dari waktu ke wakiu. Semangat dan
kesungguhan ini diwujudkan melalui berbagai upaya pembenahan atau perbaikan
komponen-komponen masukan, proses dan hasil, serma secara aktif proaktif
merespon, mengikufi dan taat pada berbagai aturan atau norma-norma pengelolaan
universitas yang berlaku. Selain itu kedinamisan universitas juga dimaknai bahwa
universitas didukung oleh sumber daya manusia (SDM), sarana dan prasarana serta
dana yang kuat untuk terus maju dengan cepat, dan mudah menyesuaikan diri dengan
keadaan atau perkembangan ilmu pengetahunn, teknologi dan seni. Kedinamisan
tersebut diharapkan dapst mendorong universitas untuk mewujudkan dimensi



keunggulan yang dikembangkan dalam kurun wakiu yang ditentukan, vaitu pada
tahun 20235,

Istilah “berperan aktif dalam pembangunan™ maksudnya adalah keterlibatan
universitas secara aktif dalam pencrapan dan pengembangan ilmu pengetahuan,
Keterlibatan secara aktif universitas ini dilakukan melalui berbagai kesempatan dan
diwujudkan melalui karya-karya penelitian yang berdaya saing.

Untuk mencapai visi tersebul diatas, salah satu upaya yang dapat dilakukan
Universitas PGRI Palembang adalah melakukan pengembangan dan peningkatan
jejaring kerjazama dengan pihak-pihak lain disnteranya alumni, perguruan tinggi
lain, lembaga milik pemerintah ataupun swasta baik di dalam negeri maupun di luar
negeri. Oleh karena itu perlu disusun pedoman kerjasama scbagai acuan bagi
Universitas PGR] Palembang dan berbagai satuan pendidikan di bawah naungan
Universitas PGRI Palembang dalam melaksanakan kerjasama dengan berbagai pihak.

B. Dasar Hukum

Pedoman kerjasama ini disusun berlandaskan atas ketentuan-ketentuan
sebagai berikut.
Undang Undang Dasar 1945 (amandemen ke 4) pasal 31 tentang Pendidikan.
Undang Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
Undang-Undang RI Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.
Peraturan Presiden Nomor 8 tahun 2012 tentang KKNI.
Permendikbud Nomor 14 tahun 2014 tentang Kerja sama Perguruan Tinggi
Permenristekdikti Nomor 44 tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi.
8. Statuta Universitas PGRI Palembang
9. Renstra Universitas PGR] Palembang.
10. Surat keputusan Rektor Universitas PGRI Palembang

-

-l el

C. Tujuan
Pedoman ini ditujukan sebagi acuan bagi setiap unit kerja di lingkungan
Universitas PGRI Palembang dalam melakukan kerjasama dengan pihak lain secam
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dan/stou seni tertenty untuk melakukan hal vang sama i Universitas PGR]
Palembang,

Sementara itu kerjasama akademik dalam bentuk pertukaran mahasiswa
dilaksanakan dengan cara memberikan kesempatan kepada mahasiswa Universitas
PGRI Palembang yang memerlukan dukungan bidang ilmu, teknologi, dan/atay senj
yang tidak ada di Universitas PGR] Palembang untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran di perguruan tinggi lain yang memiliki dosen dengan bidang ilmu,
teknologi, dan‘atay seni yang dimaksud, Demikian Juga sebaliknya, Universitas
PGRI Palembang dapat menerima (menjadi tuan rumah) bagi mahasiswa dari
perguruan tinggi luin untuk tujuan Yang serupa.

Kerjasama akademik yang dilakukan melalui pemanfaatan bersama berbagai
sumber daya (resource sharing) merupakan kerjasama untuk penyelenggaraan
pendidikan antara Universitas PGRI Palembang dengan perguruan tinggi lain dengan
saling memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki oleh masing-masing pihak secara
bersama-sama (sharing),

Werjasama penerbitan berkala ilmish antara Universitas PGRI Palembang
dengan perguruan tinggi lain dilaksanakan dengan cara menerbitkan berkala ilmiah
(jumnal ilmiah) vang dikelols secara bersama-sama. Selain ity dapat pula kerjasama
ini dilaksanakan dengan cara saling mengirimkan artikel ilmiah untuk diterbitkan dj
dalam berkala ilmish yang dikelola oleh Universitas PGRI Palembang ataupun
perguruan tinggi mitra.

Kerjasama bidang akademik vang dilakukan dalam bentuk pemagangan
dilaksanakan dengan cara mengirimkan dosen dan/atau tenaga kependidikan dari
Universitas PGRI Palembang untuk menimba pengetahuan (magang) di perguruan
tinggi lain yang memiliki dosen dan/atay tenaga kependidikan dengan bidang
keahlian tertentu dalam bidang pendidikan, penelitian, atau pengabdian  kepada
mlmmhtﬂﬂljmgmbl]&nyadlpatwhl:ﬂldi.dimdm dan/atau tenaga
kependidikan dari perguruan tinggi lnin mengikuti program pemagangan di
Universitas PGRI Palembang.

Hmmmhwmimmnhmﬁhmmdmmm
menyelenggarakan suatu seminar atau kegistan ilmish sejenis dengan membentuk
kepanitisan yang personalianya berasal dari Universitas PGRI Palembang dan

7



perguruan tinggi lain. Kerjasama ini dapat pula dilakukan dengan cara mengirimkan
dosen, mahasiswa, dan/atau tenagn kependidikan untuk menyampaikan makalah,
berpartisipasi, dan/atau bertugas di dalam seminar atau kegiatan ilmiah sejenis yang
diselenggarakan atas kerjasama Universitas PGRI Palembang dengan perguruan
tinggi lain.

Kerjasama Universitas PGRI Palembang dengan perguruan tinggi mitra yang
dilakukan melalui bentuk lain yang dianggap perlu ditetapkan oleh Rektor
Universitas PGR] Palembang sesuai dengan ketentuan persturan perundang-
undangan yang berlaku. Sedangkan bentuk kerjasama di bidang akademik antara
Universitas PGRI Palembang dengan dunia ussha dan/atau pihak lain dapat
dilakukan melalui kegiatan sebagai berikut :

Pengembangan sumber daya manusia,

Penelitian dan/atau pengabdian kepada masyarakat,

Pemanfaatan bersama berbagai sumber daya (resource sharing),
Layanan keahlian praktis oleh dosen tamu yang berasal dari dunia usaha,
Pemberian beasiswa atau bantuan biaya pendidikan, dan‘atau

Bentuk lain yang dianggap perlu.

Kerjasama bidang akademik pengembangan sumber daya manusia antara
universitas PGRI Palembang dengan dunia usaha dan/atau pihak lain merupakan
kerjasama yang dilaksanakan melalui berbagai program dibidang pendidikan,
pelatihan, pemagangan dan/stau layanan pelatihan. Kerjasama ini bersifat
recipprocal atau timbal balik, dimana dalam keadsan tertentu Universitas PGRI
Palembang dapat menjadi Tuan rumah (hosr) atau sebaliknya, dosen,tenaga
kependidikan dan mahasiswa Universitas PGRI Palembang menjadi tamu di institusi
mitra.

Kerjasama bidang akademik melalui penelitian dan/atau pengabdian kepada
masyarakat antara Universitas PGRI Palembang dengan dunia usaha dan/atau pihak
lain merupakan kerjasama dalam bidang penelitian terapan, penelitian
pengembangan, danfatau  penelitian evaluatif dan hasilnya diabdikan bagi
kemaslahatan masyarakat secara bersama-sama. Kerjasama ini dapat dilakukan
dalam pola pendanaan bersama atau pemanfastan fasilitas bersama antara Universitas
PGRI Palembang dan institusi mitra.
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nﬂhdﬂ.ﬂ.ﬂhupihakhinmﬁnbnrihn hﬂfkhmmmﬂukpﬂlﬂadunmnﬂh
akademik oleh Universitas PGRI Palembang, misalnya tarif khusyg untuk akses
internet Wﬁﬁm%ihm%%mﬁm&!ﬁn tiket pesawar
bagi dosen, karyawan dan mahasiswa,

Kegjasama non-skademik Universitas PGRI Palembang dengan perguruan
tinggi mitra maupun dunia usaha dan/atau pihak lain yang diselenggarakan melalyj
bentuk kegiatan lain ditetapkan oleh Rekior sesusi dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku,

B. Mitra Kerjasama
Lembaga dan atau pihak-pihak yang dapat dijadikan mitra kerjasama dengan
Universitas PGRI Palembang, antara Jain:
I. Lembaga menhhhﬂ:diﬁmmnmmm dnerah.
2. Lembaga pendidikan negeri maupun swasta, Baik yang nasional, regional
MaLpun internasional.
Dunia ussha/industri/perusahaan nasional maupun internasional,
Lembaga donor dalam bidang pendikan dan stau penefitian,

Individu yang memiliki komitmen bagi kemajuan pendidikan,
Alumni, dan

B o w
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untuk mengadakan hubungan hukum. Berdasarkan surat tersebut pihak yang lain
diharapkan untuk membuat surat sejenis untuk menunjukkan kehendak yang sama.
Secara umum substansi yang terdapal di dalam Nota Kesepahaman adalah
pernyataan bahwa kedua belah pihak secara prinsip sudah memshami dan akan
melakukan sesuatu untuk tujuan tertentu sesuai isi dari Nota Kesepahaman tersebut.

Nota Kescpahaman secara umum memiliki bagan atau anatomi yang terdin

atas bagian-bagian sebagai berikut:

Bagian Judul

Judul Nota Kesepahaman tidak bersifat spesifik karena pada hakekatnya Nota
Kesepahaman adalah dokumen vang sifatnya sangat umum mengenai
keinginan para pihak untuk saling bekerjasama. Namun, dari judul dapat
diketahui siapa saja para pihak yang terlibat atay menandstangani Nota
Kesepshaman tersebul. Secara struktur, bagian Judul memuat kata-kata “Mota
Kesepahaman”, nama institusi para pihak, dan nomor surat para pihak. Judul
ditulis dengan huruf kapital yang diletakkan di tengah marjin tanpa diakhiri
tanda baca. Nota Kesepahaman dapat mencantumkan logo institusi yang
diletakkan di kiri dan kanan atas halaman judul. Logo PIHAK PERTAMA
terletak di sebelah ki dan logo PIHAK KEDUA di sebelah kanan.

. Bagian Pembukaan.

Bagian ini ditulis seteleh Bagian Judul, merupakan bagian awal dari  Nota
Kescpahaman. Bagian Pembukaan memuat hal-hal sebagai berikut:

8. Pencantuman Hari, Tanggal, Bulan, Tahun, dan Tempat
penandatanganan sast Mota Kesepahaman,
b. Jabatan para pihak menggambarkan kedudukan dan kewenangan
penandatangan bertindak untuk dan atas nama institusi.
- Para pihak disebut PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA yang
merupakan wakil dari masing-masing institusi.
- Para pihak dapat orang perorangan, dapat pula badan hukum baik
badan hukum privat maupun badan hukum publik.
¢. Konsiderans atau pertimbangan
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f. Aturan Peralihan, yang memuat perubahan vang mungkin terjadi, yvang
hanya dapat dilakukan atas persetujuan kedua belah pihak.

4. Bagian Penutup,
Bagian ini merupakan bagian akhir dari Nota Kesepahaman dan dirumuskan
dengan kalimat yang sederhana: "Demikian Memorandum (atay Nota
Kesepakatan) ini dibuat dengan itikad baik untuk dipatuhi dan dilaksanakan
oleh kedua beinh pihak".

5. Bagian tanda tangan para pihak

Bagian ini terletak di bawah bagian penutup, dan pada bagian tersebut para

pihak membubuhkan tanda tangan dan nama terang. Pada bagian tanda tangan

terdiri atas:

a) Kesbsahan WNota Kesepshaman, yang menunjukkan agar Nota
Kesepahaman memenuhi svarat hukum vyaitu harus dibubohi dan
ditandatangani para pihak di atas materai Rp6000,00 (enam ribu rupiah).

b} Penandatangan Nola Kesepahaman, yang dilakukan oleh kedus belah
pihak vang ditulis dengan huruf kapital Posisi PIHAK PERTAMA di
bagian kiri bawah sedangkan posisi PIHAK KEDUA di bagian kanan
bawah dari naskah

B. Perjanjian kerjasnma (Memorandum of Agreement)

Istilah Memorandum of Agreement (Mod) dalam bahasa Indonesia
umumnya diterjemahkan sebagai Perjanjian Kerjasamn atau  Kesepakatan
Kerjasama. Secara umum Perjanjian Kerjasama tidak banyak berbeda dengan
MNota Kesepahaman dalam hal struktumya. Akan tetapi Perjanjian Kerjasama
lebih bersifat mengatur hal-hal teknis dari suatu perjanjian. Perjanjian Kerjasama
dapat dipandang sebagai suatu kontrak yang memiliki kekuatan yang mengikat
para pihak yang menjadi subjek di dalamnyn atau yang menandatanganinya.

Bagan atau anatomi dari suatu Perjanjian Kerjasama pada umumnya yang
terdiri atas bagian-bagian sebagai berikut:

1. Bagian Judul.
Judul diromuskan olch para pihak vang menjadi subjek dalam Perjanjian
Kerjasama, sehingga dapat diketahui sinpa saja para pihak vang terlibat atau
18
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memandstengmml - Perjonglen Refacana lekgbuol, Judul  heodokma
mengeunnkan kallmse yrisg singka, pedl <dhn wosciminksn sm@ @ng
megkdl kxwendak pacs pllak, %scees stowbdur, Begod Jwiul memmt nama
Inctiral Tara plhok, nere Pedan]inn Koolasasr 4 woiner sural pem pihake
Judul dhule denman hof kophal wng dilegabdmn dl éeapab eircjin o
dlekhirt trnda farn. Geperl holros Sty Kssepataiinn, Pogen|ing Eegaam
menggunesman  kbge Indimed yang dil=abkgsn dl klrl dan ketran alas
Fainmeas Judul, Loge PEAR PERTABMA rerlibk i xdncluh ki dan lopa
PIHAR EKRDLA @ acbohall kedan,

2. B Donbukesn,

Papian Ini dilwlis #4cldt Bapjan Jobs, mengakan  bagien  awel  dad
I'ajumjitm Kejusam Quyian Pembukzam maomt haldal sebozal be
o Pencemduman  Teri  Temggnl, Puoliee  Taohup,  dan Jioegel
pumnananpuean enat Ferlag) ban Eer|reams,
h, tadwfut para plhpde
Maippmmturban kidoluksn dan ktesmngem pspmdiangan herindok
umlul. UnG Bl mms mslilus
I] Pam pihek disebol FTEAK FERTAMA dan PIHAE ERLIL'A g
meropeban vakil d4n masngmasmg metioes.
2] Para hak dapat qoeng peroengan, deqat yols ledm hnkum bglk: et
hukum privac caupum adse hukum puaE
c. Frensidemns mau petanbnngan
L} Kimsildewre memusi uaien smget mengenni pokok-pnkok pliciiee
wang menjadi hor belskmne dan slism pambuwmen Pegjan|lan Ker]ezami,
1] ¥imuilror:  dawsdi  denpn kalimel: "Diegan isrehih dehodo
memmpertimianytan hakhal sshegni herika 7.
i) Tiapstap pokok qikimn diremistan dslan mmekaon kelimet yeng
menIpnkan Spm orepman penpertan,
q) TiepLip pokiok plklen dlamsll denpan i dyad dan dinmmuckee
drlmt anm Jlaval anp ey dbmeegll denger bode bt dm
dlekbi dupan mnda b Bk kama (),
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werlimt keienoam mempemai perpadjangat Alsumin Mnghentan Eerqzama
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piline #ray Heroa helob plhak sty sumber pembEorean iy vange sah
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bl -b e bgial botbour:
a. Kul! mrupakan peideunlann perlieamn fndeaan peparman):
b Comanrial maael sBrl Mol inra messmpat hol-hal yomg pokeok-pokick mo|o;
. Datom hck) meeil Lorgoms m ek, llpo Bals b Beral N 20 el o
d.Nin{] padn kebmsammya Bk dibust secaa foomal ool Bdek eda
Bewa|#an wnop memakso omyk dimatean koremk oiquo perganfan
terpering; 1o
o Bamos eredk Lndegatien ket deedl chiall sen piimk kepidds pliek
Tairann, 4nT] ot unbuk menghinde Eesulian dslim pembetsln,
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kenado pitak wang s Ak, wodyedst akdbo moom g mumoal kerena
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lika brnlécrrbad Hasil Gltealussi kehAlad kifsime dipaoding partu Mavak
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2. Pemutusan Kerjasama
Kegiatan kerjasama dapat dihentikan oleh salah satu pihak, jika terdapat
penyimpangan-penyimpangan  yang tidak dapat diperbaiki. Pemumusan
kerjasama ini dilakukan setelah kedua belah pihak bernegosiasi dan tidak
dapat menemukan kata sepakat.
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NOTA KESEPAHAMAN LOGO
( Memorandum Of Understanding) MITRA
UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG
DENGAN
TENTANG
Momor :
Momor
Padh Ml B  oociannasiminsnsass: TR bl
...... e 1BRUN e e e e o VANE beTtanda tangan di bawah im
|, Nama : Dr. H. Syarwam Ahmad, M.M
Jabatan : Rektor Universitas PGRI Palembang
Alamat - JI. Ahmad Yam Lorong Gotong Royong 9/10 Ulu Palembang

Sumatera Selatan
Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Universitas PGRI Palembang, vang
selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

1. Nama
Jabatan
Alamat
Dalam hal i bertindak untuk dan atas nama Dinas Kebudayaan dan Parwisata
Kota Palembang, vang selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara sendin-sendim disebut sebagai
PIHAK dan secara bersama-sama disebut sebagai PARA PIHAK.
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PARA PIHAK scpakat unwuk menjalin kerjasama don menerbitkan Nota
Kesepahaman atau  Memorandum of Understanding (MoU) antara Universitas PGRI
Palembang dengan ...............coocoiiinnn., dengan ketentuan dan syarat-syarat
sebagai berikut :

PASAL 1
MAKSUIVTUJUAN
Maksud/tujuan dari Nota Kesepahaman ini adalah untuk melaksanakan kerja sama
secara ferpadu, sinergl, dan berkesipambungan dalam rangka melaksanakan
kerjasama dibidang pendidikan, penelitan, dan pengabdian kepada masvarakat, seria
meningkatkan kualitas sumber daya, dan kelembagaan.

PASAL2
RUANG LINGKUP
Ruang lingkup Nota Kesepahaman im meliputi |
|. Bidang Pendidikan;
2. Bidang Penclitian;

3. Bidang Pengabdian kepada masyarakat;
Hal-hal lebih rinci terkait pelaksanaan kegiatan akan distur dalam proposal tersendiri.

PASAL 3
MASA BERLAKU NOTA KESEPAHAMAN
Masa berlakunya Nota Kesepahaman ini adalah ..., dari sejak
ditandatangaminya Nota Kesepahaman sampai  dengan  bulan.......... lahun
ceeiiereee... dan dilaksanakan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.

PASAL 4
TUGAS DAN WEWENANG
PARA PIHAK dalam batas-batas kewenangan vang ada dan sumber dava vang
tersedia akan saling menyediakan fasilitas vang diperlukan untuk pelaksanann
kerjasama  dalam penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada
masyarakat, pengembangan, dan peningkatan sumber daya dan kelembagaan.
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PASALS
PELAKSANAAN
Nota Kesepahaman imi merupakan induk/payung dari Perjanjian Kerjasama vang
disusun secarn tersendiri untuk setiap bidang kerjasama vang akan dilaksanakan dan
atau ditindaklanjuti oleh berbagai unit di lingkungan Universitas PGRI Palembang

PASAL 6
PEMBIAYAAN
Pembiavaan yang timbul sehagai akibat dari pelaksanaan Nota Kesepahaman ini
dibebankan kepada PARA PIHAK scsuai tugas dan tanggung jawab masing-masing
dan/atau atas kesepakatan bersama,

PASAL 7
PENYELESAIAN MASALAH

|. Dalam hal pelaksanpan Nota Kesepahaman ini apabila terjadi perbedaan
pendapat atau perselisthan, PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikan secara
musyawarah untuk mencapal mufakat

2. Dalam hal penyelesaian secara musyawarah untuk mufakat sebagaimana tersebut
pada ayat | vdak tercapal, maka diselesaikan sesuai dengan ketentuan hukum
vang berlaku.

PASALS
LAIN-LAIN
I. Mota Kesepahaman ini akan ditinjau don dikaji ulang spabila saleh satu pihak
atau kedua belah pibak merasa perlu untuk mengadakan penyesuaan sesuai
dengan situasi dan kondisi tertentu.
2. Nota Kesepahaman ini tidak menghalangi masing-masing pihak untuk
mengadakan kerjasama dengan pihak lain,
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PASAL9
PENUTUP
Demikian Nota Kesepahaman ini dibuat dan ditandatangani rangkap dua dan dibubuh
materai sccukupya.

Ditandatangani di : Palembang
Tanggal :

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
Universitas PGR1 Palembang,

Dr. H. Syarwani Ahmad, M.M
Rektor

£l



]

=

PERJANJIAN KERJASAMA

(MEMORANDUM OF AGREEMENT) LOGO
MITRA
ANTARA
UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG
DENGAN

R R I T P T Ty

Nomar: ....../RA RUNIV PGRI2016

Nomaor

Pada han Senin, tanggal Dua Puluh Empat, bulan Oktober, tahun Dua Ribu Enam
Belas, kami yang bertanda tangan di bawah ini :
1. Nama :Dr. H Syarwani Ahmad, MM

Jabatan  : Rektor Umiversitas PGRI Palembang

Alamat : Jalan. Ahmad Yam Lorong Gotong Royong 9/10 Ulu Palembang,

Sumatera

Selatan

Dalam perbuatan hukum ini bertindak untuk dan atas nama Universitas PGRI
Palembang, vang selanjutrva disebut sebagai PINRAK PERTAMA.

2. Nama
Jabatan
Alamat o T S
Dalam  perbuatan  hukum ini  bertindak umuk dan  atas  npama
cier e ey Selanjuinya disebut sebagai PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama discbut dengan
PARA PIHAK, dan masing-masing disebut PIHAK.

¥



N T - . ey . - .

—

.—_-'

PARA PIHAK sepakat untuk menjalin kerjasama dan menerbitkan Perjanjian
Kenasama Aplikaiif atau Memorandum of Agreement (MoA) dalam rangka
meningkatkan Tri Dharma Pergursan Tinggi, yaitu dalam bidang Pendidikan,
Penelitian, dan Pengabdian kepada Masyarakat serta bidang pengembangan sumber
daya manusia dengan ketentuan sebagai berikut:

PASAL 1

TUJUAN
Kerjasama antara PIHAK PERTAMA dengan PIHAK KEDUA bertujuan untuk
meningkatkan mutu akademik dan kemampuan mahasiswa maupun tenaga pengajar
(Fakultas/Program Studi) Universitas PGRI Palembang,

PASAL 2
RUANG LINGKUP
Ruang lingkup kerjasama ini mencakup bidang sebagai berikut |
(Ditsi sesus kebutuhan)
1) Penyelenggaraan pendidikan, penehiban, dan pengabdian kepada masyarkat;
2} Kulish Kerja Lapangan (KKL)
3} Pelaksanaan dan Pengembangan Program Pendidikan
4) PEM Bersama
5} Penerbitan Bersama Karya llmiah
) Penyelenggaraan Bersama Pertemuan/Kegiatan llmiah/Seminar
7} Program Pendampingan di sekolah PAUDTE, SIVRA, SMP/MTs,
SMA/MA, dan SMEK.
8) Program Pendampingan dengan Universitas Pembina
9) Program Pemagangan Dosen
10) Penjamunan  mutu  internal;
I1) Program kembaran;
12) Gelar bersama;
13) Gelar ganda;
14) Pengalihan dari/atau pemerolchan angka kredit dari/atau satuan lain yang
sejenis;
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I5)Penugasan  dosen  senior

16) Pertukaran dosen dari/ atay  mahasiswa;

17)Pemanfastan  bersama  berbagai sumber daya;

I8} Pengembangan  pusat kajian Indonesia dan budaya lokal;
19) Pemagangan;

20) Layanan Keahlian Praktis;

21) Layanan pelatiban atau prakiek kerja

22) Bursa kerja

23) Pembenan beasiswa atau bantuan biaya pendidikan;.

24) Kegiatan-kegiatan lainnya vang disepakati oleh kedua belah pihak.

PASAL3
PELAKSANAAN

Kerjasama sebagaimana yang dimaksud pada pasal | Perjanjinn Kerjasama ini akan
dilaksanakan menurut kemampuan masing-masing pihak dengan tidak mengurang

dan/atau menggangeu kelancaran tugas pokok masing-masing.

PASAL 4
TUGAS DAN WEWENANG

PIHAK PERTAMA

. i

(Contoh)
Menvediakan biava pengajaran, biaya praktikum, dan biayva Prakick Kuliah
Lapangan (PKL} sesuai dengan kemampuan,

PIHAK KEDUA

{Contoh)

Membantu PIHAK KEDUA dengan menyinpkan tenaga pengajar.
Membantu PIHAK KEDUA dengan menyiapkan alat Praktikum

Membantu PIHAK KEDUA dalam kegiatun Praktik Kuliah Lapangan (PEL).
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FARAL 5
TWAKTO PRI AKSA N3N
Facrjgzanta wu soraSu dalam janeka waki e etluuen d gyl

prtatalamearmn nasksh Pagiriian Kejosms, inl

FASAL 4

LAIM-LALY
bacnm, jamlal sacrnp, dao Bewa iy dipeilukan atss dasar besepalalan den
peraciu-uan bedua malih obak. yaoe akan dialer lempgin keremoen wknis
prlaksaraen Keripsnone ine opada s weojelang bepaan Dodanzaewy, aog
dugcaunikai deozaa propesal vacs disjubkan odoh ..

PASAT. Y

FEXUTL:F
Poagiien Fegasune wd dibuak rangkap dua dan dimndmnngnei ql=h Paka
FIHAK, Jom maming-maginge nermpinin dinasan hidm yang sama

Ol laphan o . Paboulwer®
FIHAK FERT A A FOILAK KTDLUA
LSIVERSITAS PLGRIPAT =ARANG,

Dy, H. “varwnnd Ahmad, WA
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PERATURAN MENTER! PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 14 TAHUN 2014
TENTANG

KERJA BAMA PERGURUAN TINGGI
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI FENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

bahwe untuk melaksanakan ketentuan Pasal
50 synt (5) dan memberikan pengaturan lebih lanjut
mengenai kerja sama perguruan tingg sesuni
dengan ketentuan Pasal 48, Pasal 79 ayat (1), dan
Pasal 85 ayat (1] Undang-Undang Nomar 12 Tahun
2012 Tentang Pendidikan Tinggi, perlu menetapian
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
tentang Kerja Sama Perguruan Tinggi;

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Homor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang
PendidikanTinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan
Lembaran MNegara Republik Indonesia Nomor
5336);

J. Peraturan  Presiden Nomor 47 Tahun 2009
tentang Pernbentukan dan Organisasi
Kementerian Negara sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Permturan Presiden
Nomor 55 Tahun 2013 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 141];

4. Peraturan Presiden Nomor 24 Tabun 2010
tentang Kedudukan, Tugas, dan Fungsi
Kementerian Negara serta Susunan Organisasi,
Tugas, dan Fungsi Esclon | Kementerian Negara
schagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 56 Tahun 2013 tentang
Perubahan Kedus Atas Peraturan Presiden Nomor
24 Tahun 2010 Tentang Kedudukan, Tugas, dan
Fungsi Kementerian Negara Serta  Susunan
Organisasi, Tugas, Dan Fungsi Esclon |
Kementerinn Negara [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 142);
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3. Keputusan Presiden Republik Indonesia Momor
B4/F Tahun 2000 mengenai Pembentukan
Kabinet Indonesia Bersatu Il sehagaimana telah
diubah terakhir dengan Keputusan Presiden
Nomor 60/P Tahun 2013;

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN MENTER] PENDIDIKAN DAN
KEBUDAY AAN TENTANG KERJA BAMA
PERGURUAN TINGGI.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal |

Dllumhuun Menteri ini yang dimaksud dengan:

. Kerja sama perguruan tinggi adalah kesepakatan antara perguruan tinggi
di Indonesia dengan perguruan tinggl, dunia usaha, atau pihak [min, baik
di dalam maupun di loar negeri.

E.nglmmnunmﬂﬁihhﬂmmpmdﬂlhnyangmmydmm
pendidikan tinggi yang berbentuk universitas, institut, sckolah tingg,
politeknil, akademi, atau akademl komunitas.

d. Dunis vsahs adalah orang perscorangan dan/atsy badan usaha, baik
yang berbadan hukum meupun yang tidak berbadan hukum, vang
melakukan kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan pikiran untuk
mencapal ujuan mencari laba,

4. Pihak lain adalah orang perseorangan, perkumpulan, yayasan, dan/atay
institusi, baik yang berbadan hukum maupun vang tidak berbadan
hukum, yang melakukan kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan
;dl:mnunmkmmupﬂmjmhnmnuﬂm sosial, dan keagamaan yang
bersifat nirlaba.

5. Menteri adalsh menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang pendidikan.

6. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian
Pendidikan dan Kebudsyuan.

7. Pemimpin perguruan tinggi adalah rektor untuk universitas/institut, ketua
untuk sekolah tinggi, dan direktur untuk politeknik/akademi/akademi
komunitas,

Pasal 2

Kerja sama perguruan tinggi bertujuan meningkatkan efektivitna, efisiensi,
produktivitas, kreativitas, inovasi, muty, dan relevansi pelaksanaan Tridharma
Perguruan Tinggi untuk meningkatkan daya saing bangsa.

Pasal 3

Eerja sama perguruan tinggl dilaksanakan dengan prinsip:
a. mengutamakan kepentingan pumbﬂqunﬂn nasional;
b, menghargal keselaraan mufy,

¢. saling menghormati;
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d. menghasilkan peningkatan mutu pendidikan;

e. berkelanjutan; dan

{. mempertimbangkan keberagaman kultur yang bersifat lintas daserah,
nasional, dan/atau internasional.

Pasal 4

(1) Perguruan tinggi dapat melakukan kerja sama bidang akademik dan/atau
bidang non-akademik dengan perguruan tinggi lain, dunia usaha, atau
pthak lain, baik dalam negeri maupun luar negeri.

Pasal 5

Keja sama bidang akademik danfatau bidang non-akademik dengan
perguruan tinggi lain, dunia usaha, atau pihak lain, baik dalam negeri
maupun luar negeri melalui modus penawaran dan/mtau permintaan YAng
diselenggarakan dengan pola:

&. pembimbing - dibimbing; dan/atau

b, kolaborasi.

Pasal 6

M&mmﬁuﬁmmmuhhmunwmmpwn
rencana stratcgis dan statuta masing-masing pergunean tngel.

BAB I
BIDANG KERJA SAMA

Bagian Kesaiu
Kerja Bama Bidang Akademik

Paragral |
Antarperguruan Tinggi

Pasal 7

Kerja sama bidang akademik antarperguruan tinggi dapat dilakukan melalui;
., penyelenggaraan  pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat;

penjaminan muty internal;

program kembaran;

pelar beraarma;

gelar ganda;

pengalihan dan/atau pemerdlehan angka kredit dan/atau satuan lain yang
sejenis;

penugasan dostn scnior schagai pembina pada perguruan tinggl yang
membutuhkan pembinaan;

pertukaran desen dan/atau mahasiswa;

pemanfantan bersama berbagal sumber daya;

pengembangan pusat kajlan Indonesia dan budaya lokal;

penerbitan berkala ilmiah;

pomegangan,
penyelenggaraan seminar bersama; dan/atag
hal lain yang dianggup perha.

ot XN
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Pasal 8

il] Kerja sama bidang skademik antarperguruan tinggi yang dilakukan
melalui  pendidikan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 7 hurul e
mﬂ-up-hn kerja sama mengenal kurikulum, pembelajaran, den/atau

evaluasi pendidilan,

{2] Kerja sama bidang akademik antarperguruan tinggli yang dilakukan
melahui  penelitian  sebagnimana dimaksud dalam Pasal 7 hurul &
merupakan kerja sama mengenal penclitian dasar, penelitian terspan,
penelition pengembangan, dan/atau penelitian evaluatif.

{3] Kerja sama bidang akademik antarperguruan tnggl yang dilakukan
melalui pengabdian kepada masyarakat sebagaimans dimaksud dalam
Pazal 7 hurul & merupakan kerja same mengenai pemanfanton M
penelitian bagl kemaslahatan masyarakat.

Pasal 9

Kerja sama bidang akademik antarperguruan tingpi yvang dilalulan melalui
penjaminan muty internal scbagaimena dimaksud dalam Pasal 7 hurul b
merdpakan kerja sama yang dilaksanakan dengan cara:

a. berbagi praktek baik penyelenggarasn penjaminan mutu internal;

b. saling melakukan sudit muiu; atau

c. saling membantu sumber daya dalam penjaminan mutu internal.

Pasal 10

Kerja sama bidang skedemik anterperguruan tinggi yvang dilakukan melaha
program kembaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal T hurul & merupakan
kerja sama penyelenggaraan program studi yang sama oleh dua perguruan
tinggi atau lebih dalam rangka peningkatan mute danfatau kapasitas
pendidikan di salah satu perguruan tinggi tersebut.

Pasal 11

Kerja sama bidang akademik antarperguruan tinggl yang dilakukan melaiui
pemberian gelar bersama sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf d
merupakan kerja sama yang dilaksanakan oleh 2 (dua) perguruan tinggi atau
lebih yang memiliki program studi yang sama pada strata yang sama, dengan
cara mahasiswa dapat menyelesalkan program studi di salah satu perguruan
tinggi dengan memberilan 1 (satu) gelar.

Pasal 12

Kerja sama bidang akedemik antarperguruan tinggl vang dilakukan melalui
pemberian gelar ganda scbagaimana dimaksud dalam Pasal 7 hurul
merupakan kerja sama yang dilaksanakan oleh 2 [dua)] perguruan tinggl atau
lebih yang memiliki program studi yang berbeda pada stratn yang sama atau
berheda, dengan cara:

a. saling mengakui kelulusan mahasiswa dalam sejumiah mata kuliah yang

serupa dari masing-masing perguruan tinggi; dan

b. menempuh dan lulus mata kulish selain mata kulinh sebagaimana
dimaksud pada huruf a yang disyaratkan cleh masing-masing perguruan
untuk |'|!|n¢||'1:|r peroleh 2 (dua) gelar yang berbeda.



Pasal 13

Kerja sama bidang akademik antarperguruan tnggi dilakukan melabui
pengalihan dan/stau pemerclehan kredit dan/atau tﬁﬁ:fn lain yang sejenis
scbagaimans dimaksud dalam Pasal 7 hurufl { merupakan kerja sama yang
dilaksanakan dengan cara saling mengakui hesil proses pendidikan yang
dinyatakan dalam satuan kredit ssmester atau ukuran lain di antara:

8. program studi yang sama dengan strata yang sama;

b. program studi yang sama dengan strata yang berbeda;

[ prugmnnmdimhwhndaﬂmpnmlummdmf:uu

d. program studi yang berbeda dengan strata yang berbeda.

Pasal 14

(1} Kerja sama bideng akademik antarperguruan tinggi yang dilakukan melalui
bentuk penugasan dosen senior sebagal pembina pada perguruan tinggi
yang membutuhkan pembinaan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
huruf g, merupakan kerja sama yeng dilaksanakan dengan cara:

. dosen dari perguruan tinggi dengan jabatan akademik lektor kepala ke
atas atau yang sctara melakukan pengembangan penguasaan flmu,
tekmologi, dan/atsu seni kepada dosen dengan jabatan akademik lektor
hﬂhhhﬂhmummmmwhh

b. dosen dari perguruan tinggi yang memiliki keahlian di bidang tertentu
uniuk melalukean pengembangan penguasaan Bmu, teknologl, dan/atau

¢, dosen dengan jabatan akademik lektor kepala ke atas atau yang sclara
melskukan penelitinn bersama dengan dosen dengan jabatan akademik
lektor kepala ke bavah atau yang setsra di bidang tertentu  dar
perguruan tinggi lain; atau

d. dosen yang memiliki keahlian di bidang tertentu melakukan penelition
bersama dengan dosen yang tidak memilili keahlian di bidang tertentu
dan perguruan tinggi lain,

(2] Hesil penclitian schagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufl ¢ dan b dapat
diterbitkan secara bersama dalam terbitan berkals ilmiak.

Pasal 15

Kerja sama bidang akademik antarperguruan tinggi yang dilakukan melalui
pertukaran dosen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 hurmaf h merupakan
kerja sama yong dilaksanakan dengan cara pergurusn tinggl yang memiliki
dosen dalam bideng ilmu, teknologi; dan/ateu seni tertentu untuk melakukan
diseminasi di perguruan tinggi lain yang belum atau tidek memahami bidang
ilmy, teknologl, dan/atay seni tersebut.

Pasal 16

Kerjn sama bidang akedemik antnrperguruan tinggi yang dilakukan melaiu
pertukaran mahasiswa scbagaimana dimaksud dalam Pasal 7 hurul h
merupakan kerja sama yang dilaksanakan dengan cara saling memberikan
kesempatan kepads mahsasiswa yang memeriulan dukungan bidang ilmu,
teknologi, dan/atau seni yang tidak ada di perguruan tinggi yang
bersanglutan untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di perguruan tinggi lain
yang memiliki dosen dengan bidang flmu, teknologi, dan/fatau seni yang
dirmaisiad.
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Paszal 1T

Kerje sama bidang akademik antarperguruan tinggi yang dilakukan melalui
pemanfantan bersama berbagal sumber daya sebagmimana dimaksud dalam
Pasal 7 huruf | merupakan pemanfaatan cleh perguruan tingg yang tidek
memiliki sumber daya dengan melakuken kerja sama untuk pern

pendidikan tinggl dengan perguruan tnggi lain yvang memilild sumber daya.

Pasal 18

Kerja sama akademik antarperguruan tinggi yang dilakukan melalui
pengembangan  pusat kajian Indonesin dan budaya lokal scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 7 hurufl j merupakan kerje sama pendidikan,
penelitian, dan penyebarluasan kekayaan dan keragaman nilai-nilai bangsa
Indonesia bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan
peradaban dunia.

Pasal 19

Kerja sama bidang akademik antarperguruan tinggi yang dilakukan melalui

penerbitan berkala ilmiah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 hurul k

merupaken kerja sama yvang dilaksenakan dengan cara:

a. 2 (duaj perguruan tnggl atau lebih menerbitkan 1 [satu) terbitan/jurmal

b. 2 (dus) perguruan tinggi atau lebih saling memberikan artike] iimiah untuk
dimunt di dalam terbitan berkaln ilminh masing-masing pergursan tngel.

Pasal 20

Kerja sama bidang akademik antarperguruan tinggi yang dilakukan melalui
pemagangan scbagaimana dimaksud dalam Pesal 7 hurufl | merupakan kerja
sama yang dilaksanakan dengan cam:

a. perguruan tinggl yang memilild dosen danfatau tenaga kependidikan
dengan bidang keahlian terientu dalam bidang pendidikan, penelitian, atau
pengabdian kepeda masyarakat, memberikan kesempatan pemagangan
kepada dosen dan/atau tenaga kependidikan pergurunn tinggi lain yang
belum atau tdak memiliki keahlian tersebul; atau

b. perguruan tinggi yang memiliki dosen dan/ateu tenaga kependidikan yang
memilikl keterampilan dalam pemanfmaton sarana pendidikan, penelitian,
atay  pengabdisn lepada —masyarakat mﬂnhﬂhm kesempatan
peIMAgANEADN dosen dan/mtau tenaga kependidikan pe

tinggi lain yang belum atau tidak memiliki keterampilan tersebut.

Pasal 21

Kerja sama bidang akademik entarperguruan tinggl yang dilakukan melalui
penyelenggaraan seminar bersama scbagaimana dimaksud dalam Pnsal 7

huruf m merupakan kerja sama yang dilaksanakan dengan car:

n. 2 (dus) perguruen tinggi atau lebih menyelenggarakan seminar atau
kegiatan akademik sejenis secara bersama untuk dosen dan/atau
mahasiswa, atay tenags kependidilan; atau

b. menugaskan dosen, mahasiswa, dan/atau tensga kependidikan untuk
menyampaikan makalah, berpartisipasi, dan/atau bertugas di dalam
seminar atau kegiatan akademik sejenis yang disclenggarnkan atas kerja
sama 2 [dum) perguruan tinggl atau lebih.
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pengurangan tarif,

koordinater kegiatan;

pemberdayann masyarakat; danfatau
bentuk lain yang dianggap periu,

Fm oo

Rera sama bidang non-alademik antara perguruan tinggl dengan dunia
usaha/pihak lain yang dilakukan melalui pendayagunaan aset sebegaimana
dimaksud dalam Pasal 38 huruf & merupakan kerja sama yang dilaksanakan
oleh perguruan tnggl dan dunia usaha dan/atau pihak lain dengan cara
saling memanfaatkan sarans dan prasarana yang dimiliki masing-masing
untuk penyelenggaraan kegintan di bidang non-akademilk.

Pusal 40

dimaksud dalam Pasal 38 hurufl b merupakan kerja sama yang dilaksanakan
oleh perguruan tinggi dan dunia usaha dan/atau pihak lain dengan camm
saling memanfaatkan sumberdaya vang dimiliki masing-masing dalam
penggnlangan dana.

Pasal 41

Kerja sama bidang non-aksdemik antara perguruan tinggi dengan dunia
usahn/pihak Iain yang dilakukan melalui jasa dan royalti penggunaan halk
kekayman intelektual sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38 hurul e
merupakan kerja sama dengan cara memanfastkan hak kekayaan intelektual

yang dimilild oleh masing-masing tanpa imbal jasa dan pembayaran rovalt.
Pasal 42

Kerja sama bidang non-akademik antara perguruan tinggl dengan dunis usaha
dan/atou pihak lain yvang dilakukan melalul pengembangnn sumberdaya
manusia scbagaimana dimaksud dalam Pasal 38 huruf d merupakan kerja
sama dalam bidang:
i. layanan pelatihan;
b. mtemnship/prakiek kerja;
. bursa tenaga kerja.

Pasal 43
Kerja sama bidang non-akademik antara perguruan tinggi dengan dunia usaha
dan/atau pihak lain yang dilalukan melalui pengurangan taril sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 38 huruf &, merupakan kerja sama dengan cara dunia
usaha dan/atau pihak lain memberikan tarif khusus untuk pengadaan sarana
nan-akademik oleh perguruan tnggi.

Pasal 44
Kerja sama bidang non-akademik antara perguruan tinggi dengan dunia usaha

sama dengan cara perguruan tinggi menjadi koordinator pelaksanaan kegiatan
non-akademik yang diselenggarakan oleh dunia usaha dan/atau pihak lain,
atay sebaliknya.
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Pasal 45

Kerja sama bidang non-akademik antara perguruan tinggi dengan dunia usaha
dan/atau pihak lain yang dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat
schagaimana dimaksud dalam Pasal 38 hurul g merupakan kerja sama dengan
cara dunia usaha dan/atou pihak lain memanfaatian sumber daya manusia
perguruan tinggi untuk kegiatan pemberdayaan masyaralkat yang dilaloukan
oleh dunia usaha dan/atau pihak lain, atau sebaliknya.

Pasal 46

KEerja sama bidang non-akademik antara perguruan tinggi dengan dunia usaha
dan/atay pihak lain yang dilakuken melatui bentuk lain yang dianggap perlu

sebagaimanna dimaksud dalam Pesal 38 hurul h ditetapkan oleh Direktur
Jenderal sesuni dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB 1N
KETENTUAN KERJA SAMA

Pasal 47

(1) Kerja sama bideng akademik dan bidang non-aksdemik sebagaimansa
dimaksud dalam Pasal 4 dan Pasal 5 dapat mencakup beberaps beniuk
kerja sama yang dimuat dalam 1 [satu) perjanjian kerja sama atau lebih.

(Z) Perjanjian kerja sama sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling sedikit
memunt:

a. wakiu penandatanganan kerja sama;

b. identitas para pthak yang membuat kerja sama;

c. ruang lingkup kerja sama;

d. hak dan kewajiban masing-masing pihak secara timbal balile;
¢. jangka wakiu kerja sama;

f. keadaon kahar {foroe mojour);

g. penyelesaian sengketa para pihak dalam kerja sama;

h. sanksi atas pelanggaran kerja sama.

{3) Perjanjian kerja sama yang menggunakan dan/atau menghasilkan:

&. Hak kekayaan intelektual dan/atau;

b. Aset negara.

wajib memuat pengaturan tentang hak kekayaan intelektual dan aset
negara sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan,

{4) Dalam hal salsh satu pihak dalam perjanjian kerja sama adalah pihak
asing, perjanjian kerja sama harus dibust dalam bahasa Indonesia dan
bahasa asing.

Pasal 48

(1} Kerja sama perguruan tinggi Indonesis dengan perguruan tinggi luar negeri
hanya dapat dilakuken secara kelembagaan oleh kedua pemimpin
perguruan bnggl yang bersangkutan.

|2} Kerja sama perguruan tinggi Indonesin dengan dunia usaha dan/atau
Hh&hlmwﬁﬁmﬁpﬂdﬂuhﬂmn:mmhhm@ﬂ
pemimpin perguruan tinggi yang bersangkutan dengan | atau lebih
pemimpin dunia usaha dan/atau pihak lain luar negeri. e

[3) Kerja sama sebagnimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) hanya dapat
dilakukan apabila perguruan tinggi luar negeri telah terakreditasi oleh

akreditasi yang diakul di negaranya, dan untuk dunia usaha
dan/atau pihak lain luar neger telah teregistrasi di negaranya.
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BAB VW
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 52
Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini, Peraturan Menter] Pendidikan
Masional Nomor 26 Tahun 2007 tentang Kerja Sama Perguruan Tinggi di
IndmgﬁdnnpnhmnunWmuumhphm:ﬂhmrﬂqpﬁdlmhut
dan dinyatakan tidak beriaku.

Pasal 53
Peraturan ini mulei berlalu pada tanggal diundanghkan.

Agar setiap orang mengetahuinyn, memerintahkan pengundangan Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan ini dengan penempatannya dalam Berita
HNegara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakaris
pada tanggal 24 Februar 2014

MENTERI FENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA,

TTD.
MOHAMMAD NUH

Diundangkan di Jakarts
pada tanggal 26 Februari 2014

MENTER] HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

TTD.
AMIR SYAMSUDIN

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2014 NOMOR 253

Balinan sesuai dengan aslinya,
Kepaln Biro Hukum dan Organisasi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,

e .

NIP 1958120119850232001



SALINAN

PERATURAN MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIEAN TINGGI

REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 4 TAHUN 2017
TENTANG
PEDOMAN KER.JA SAMA DI KEMENTERIAN RISET,
TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGG!

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI

Menimbang

Mengingat

REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam rangka tertib administrasi dan
peningkatan pelayanan kerja sama di Kementerian
Riset, Teknologi, dan Pendidiken Tinggi, periu
disusun pedoman Kerja saman;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf &, perlu menetapkan
Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi tentang Pedoman Kerja Sama di Kementerian
Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi;

. Undang-Undang Nomor 37 Tehun 1999 tentang

Hubungan Luar Negeri [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 156, Tambshan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3882);

. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2000 tentang

Perjanjian Internasional (Lembaran Negara Repuhblik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 185, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4012);



=

3. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2007 tentang
Tata ©Cara Pelaksanaan Kerja Sama Daersh
{Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesta Nomor 4761);

4, Peraturan Presiden Momor 13 Tahun 2015 tentang
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 14};

5. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor 13 Tahun 2015 tentang Rencana
Strategis HKementerian Riset, Teknologl, dan
Pendidikan Tinggi Tahun 2015-2019 (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 701};

fi. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor 15 Tahun 2015 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Kementerian Riset, Teknologi dan
Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 889);

7. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan
Tinggi Nomor 51 Tahun 2015 tentang Tata Naskah
Dinas di Lingkungan Kementerian Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi (Berita Negara Republik
Indanesia Tahun 2015 Nomor 2082);

MEMUTUSEAN:
PERATURAN MENTERI RISET, TEKNOLOGI, DAN
PENDIDIKAN TINGOI TENTANG PEDOMAN KERJA
SAMA DI KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN
PENDIDIEAN TINGGI.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Menten inl yang dimalksud dengan:



. Kerja Sama adalah kesepakatan antara Menteri atau
unit pemrakarsa di lingkungan Kementerian Riset,
pemerintah  dan/atau badan hukum yang
dituangkan dalam bentuk tertulis,

. Rerja Sama Dalam Negeri adalah kesepakatan antara

Menteri atau  unit pemmkarsa di lingkungan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
dengan kementerian/lembaga, pemenintah daerah
dan/atau badan hukum,

. Kerja Sama Luar Negerl adalah kesepakatan antara
Menteri atau unit pemrakarsa di lingkungan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
atas nama pemerintah Republik Indonesia dengan
pemerintah dan/atau badan hukum negara lain.

. Kerja Sama Payung adalah kesepakatan yang
berisikan ikatan moral untuk melaksanakan
kegiatan dengan ketentuan sebagaimana disebutkan
dalam pagal-pasal dan tdak mengikat secara
huboum.

. Naskah Kerja Sama adalah naskah yang memuat

pokok-pokok pikiran tentang substansi yang akan
diperjanjikan.

Unit Pemrakarsa adalah unit utama Eselon |
dan/atau pusat-pusat pengusul kegiatan Kerja Sama
di Kementerian.

. Kementerian adalah Kementerian Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi.

. Menteri adalah Menteri Risef, Teknologi, dan

Pasal 2
Asas Kerja Sama meliputi:
a. legalitas;

b. kejelasan tujuan dan hasil;



kemitraan, kesetaraan, dan kebersamaan;
kepentingan nasional;

saling menghargai dan menguntangkan;

menjunjung asas musyawarah untuk mufakat dalam
setiap pengambilan keputusan;

g. lerencana;

h. dapat dipertanggungjawablkan; dan

i. berbasis indikator kinerja, efektif, dan efisien.

P opop

o]

Pasal 3
Peraturan Menteri imi bertujuan untuk:
n. menciptalkan mekanisme penyusunan dan pelaporan
Kerja Sama di Kementerian;
b. meningkatkan koordinasi antar unit di Kementerian;
dan
c. mewyjudkan  keselarnsan dalam  pelaksanaan

kegintan Kerja Sama 1 bidang ilmu penpetahoan,
teknologi, dan pendidikan tinggi.

BABII
BENTUK KERJA SAMA

Pasal 4
Bentuk Kerja Sama terdiri atas:
a. Kerja Sama Dalam Negeri; dan
b, Kerja Sama Luar Negeri.

Pasal 5
(1) Kerja Sama Dalam Negeri sebagaimana dimalesud
dalam Pasal 4 huruf a, meliputi:
a. Kerja 8ama dengan kementerian /lembagna;
b. Kerja Sama dengan pemerintah daerah; dan
e. Kerja Sama dengan badan hukum.
{2) Kerja Sama sebagaimana dimaksud pada ayat [1)
dituangkan dalam Naskah Kerja Sama Dalam Negeri.
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{2) Kerja Sama Luar Negeri di bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, dan pendidikan tingg yvang dilaksanakan
oleh Kementerian menjadi payung bagi Kerja Sams
yang  dilakukan Unit  Pemrakarsa  dan
kementerian /lembaga terkait.

{3} Penyusunan Kerja Sama Payung sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dan (2) dikoordinasilan oleh
Biro Kerja Sama dan Komunikasi Publik.

BAB Il
PENYUSUNAN KERJA SAMA

Bagian Kesatu
Penyusunan Kerja Sama Dalam Negeri

Pasal 8
Penyusunan Kerja Sama Dalam Negeri dilaksanakan
melahui tahapan:
penjajakan;
perundingan;
perumusan naskah; dan
penandatanganan.

a0 op

Pasal 9
Penjajakan Kerja Sama Dalam MNegeri schagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 huruf a dilakukan eleh Unit
Pemrakarsa dengan mengidentifikasi Kerja Sama dan
koordinasi dengan mitra/ pihak lain,

Pasal 10

(1) Perundingan Kerja Sama Dalam Negeri sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 huruf b dilakukan oleh Unit
Pemrakarsa dengan melibatkan unit kerja yang
menangani Kerja Sama di Unit Pemrakarsa.

(2] Perundingan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan dengan melakukan pertemuan dengan
mitra/pihak lain.
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b.

Unit Pemrakarsa, Sekretariat Dircktorat
Jenderal, dan unit terkait lainnya bagi Naskah
Kerja Sama Dalam Negeri yang ditandatangani
oleh Direktur Jenderal; dan

Sekretariat Inspektorat Jenderal dan unit terlcait
lainnya bagi naskah Kerja Sama Dalam Negeri
vang ditandatangani oleh Inspektur Jenderal.

(3] Telaah aspek substansi dan program sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilakuksn dengan menghkaj
isi Naskah Kerja Sama yang meliputi:

b
[
d.

A
E-

h.

tujuan;

. ruang lingloop;

bentuk;

pelaksanaan,

pembiayaan,

Jangka walctu;

keterkaitan Kerja Sama dengan program yang
mendukung kebijakan Kementerian; dan

hal-hal lain yang dianggap perlu.

{4) Telaah aspek hukum sebagaimana dimaksud pada
avat (1) huruf b dilakukan oleh:

.

Biro Hukum dan Organisasi dan unit terkait
lainnya bagi Naskah Kerja Sama Dalam Negeri
yvang ditandatangani oleh Menteri atau Sekretaris
Jenderal atau Kepala Pusat;

Sekretariat Direktorat Jenderal, dan unit terkait
lainnya bagi Naskah Kerja Sama Dalam Negeri
yang ditandatangani oleh Direktur Jenderal; dan

Sekretariat Inspektorat Jenderal dan unit terkait
lainnya bagi Naskah Kerja Sama Dalam Negeri
yang ditandatangani oleh Inspelctur Jenderal.

(5) Telash aspek hukum sebagaimana dimaksud pada
ayat (4] dilalukan dengan menglaji isi Naskah Kerja
Sama Dalam Negeri terhadap penerapan kaedah
hukum dan format Naskah Kerja Sama Dalam

Negeri.
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Pasal 15

(1) Hasil telaahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
14 ayat (3] dan ayat (5} menjedi bahan pembahasan
Maskah Kerja Sama Dalam Negeri dengan mitra.

(2) Hasil pembahasan Naskah Kerja Sama Dalam Negeri
dengan mitra sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berupa naskah final Kerja Sama Dalam Negeri.

(3) Naskah final Kerja Sama Dalam Negeri sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) harus mendapatkan paraf
dart
a. Biro Kerja Sama dan Komunikasi Publik, Biro

Hukum dan Organisasi, Unit Pemrakarsa, dan
mitra Naskah Kerja Sama Dalam MNegeri yang
ditandatangani oleh Menteri atau Sekretaris
Jenderal atau Kepala Pusat;

b. Sekretaris Direktorat Jenderal, Unit Pemrakarsa,
dan mitra bagi Naskah Kerja Sama Dalam Negeri
yang ditandatangani oleh Direktur Jenderal; dan

. Sekretaris  Inspektorat  Jenderal,  Unit
Pemrakarsa, dan mitra bagi Naskah Kerja Sama
Dalam Negeri yang ditandatangani oleh Inspeleur
Jenderal.

Pasal 16

(1) Naskah final Kerja Sama Dalam Negeri sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15 ditandatangai oleh pejabat
yang berwenang menandatangai Naskah Kerja Sama.

[2) Pejabat yang berwenang menandatangani Kerja Sama
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdin atas:

g. Menteri;
b. Pimpinan Tinggi Madya; atau
¢. Pimpinan Tinggi Pratama.

(3} Proses penandatanganan Naskah Kerja Sama Dalam
Negeri menjadi tanggung jawab Unit Pemrakarsa.

(4) Penandatanganan Naskah Kerja Sama Dalam Negeri
sebagnimana dimaksud pada ayat (2) dilakukan
dengan memperhatikan kesetarnan pejabat
penandatangan.
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